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Pigs have a very important role for the community that is 
as a source of animal protein, a source of income, savings and 
jobs. Pigs are susceptible to various diseases, including 
diseases that are caused by a parasite of Nematodes class, 
namely Ascaris suum. The purpose of this study was to 
determine the degree of real infections by parasitic load value, 
to determine the degree of infection alleged by TTGT value and 
to determine the fecundity of Ascaris suum in pigs Landrace in 
Kupang. The sample was 20 adult male Landrace pigs (finisher) 
were infected with Ascaris suum. The results showed a positive 
sample of 20 infected worm Ascaris suum by average number of 
male worm as much as 3 and the average number of female 
worm as much as 7 as well as the presence of the worm eggs in 
the stool with the average amount of 4,645 worm eggs as much 
by using the method of Mc Master. The results of counting the 
number of eggs per gram of feces (TTGT) showed 19 samples 
have TTGT number of> 2000 were categorized as heavy 
infestations, while one sample has a number TTGT <2000 were 
categorized as moderate infestation.. The results of the 
calculation of worm Ascaris suum fecundity showed the highest 
and lowest values of fecundity, that is each 962,666.66 
eggs/adult female worm/day and 180.819 eggs/adults female 
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Ternak babi merupakan satu diantara 
penunjang perekonomian daerah bagi 
Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT). 
Ternak babi memiliki peran yang sangat 
penting bagi masyarakat yaitu sebagai 
penyedia sumber protein hewani, sumber 
pendapatan, tabungan serta lapangan 
pekerjaan. Masyarakat di NTT memiliki 
kebiasaan mengkonsumsi daging babi dalam 
jumlah banyak. Hal ini berbanding lurus 
dengan data produksi daging babi di NTT dari 
tahun 2011, yaitu sebanyak 16.205 ton yang 
mengalami peningkatan pada tahun 2015 
sebanyak 34.170 ton (Dirjen Peternakan dan 
Keswan, 2015). 
 Sistem pemeliharaan ternak babi oleh 
masyarakat NTT masih menggunakan sistem 
pemeliharaan secara tradisional hingga semi 
intensif. Berdasarkan pernyataan Suweta 
(1982 cit. Inriani, 2015), pola peternakan 
yang bersifat tradisional mempunyai masalah 
manajemen dan kesehatan ternak. Ternak 
babi rentan terhadap berbagai macam 
penyakit, diantaranya penyakit yang 
disebabkan oleh parasit dari kelas Nematoda, 
yaitu Ascaris suum (Kaufmann, 1996 cit. 
Fendriyanto, dkk., 2015). Menurut Collins 
(2002), infeksi Ascaris suum menyebabkan 
pertumbuhan dan perkembangan ternak 
terhambat, tidak tercapainya kenaikan bobot 
badan ternak dewasa yang diinginkan, 
kerusakan organ sampai kematian ternak yang 
menimbulkan kerugian ekonomi bagi 
peternak. Jumlah telur tiap gram tinja (TTGT) 
dapat dipakai sebagai penduga berat atau 
ringannya derajat infestasi. Berdasarkan 
pernyataan diatas serta belum adanya data 
yang menginformasikan mengenai fekunditas 
dan derajat infeksi cacing Ascaris suum pada 
babi Landrace di Kota Kupang, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Fekunditas Cacing Ascaris suum pada 
Babi Landrace di Kota Kupang” 
 
MATERI DAN METODE 
 
Waktu dan Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
Juni-Juli 2016. Sampel feses dan spesimen 
biologis (cacing) diambil di Rumah Potong 




 Pengambilan sampel menggunakan 
metode Consecutive Sampling, yaitu suatu 
metode pengambilan sampel yang di terapkan 
dengan memilih sampel setelah sebelumnya 
sudah ditetapkan kriteria yang harus di 
penuhi. Kriteria sampel yang harus dipenuhi, 
yaitu: babi jantan dewasa (finisher) yang 
terinfeksi Ascaris suum.  Jumlah sampel yang 
diambil sebanyak 20 ekor babi Landrace 
jantan. 
 
Pengumpulan Parasit dan Sampel Feses 
 Spesimen cacing diambil dari 
duodenum sampai ileum, sedangkan sampel 
feses diambil dari rektum. Spesimen cacing 
dan sampel feses yang diambil dimasukkan ke 
dalam wadah plastik, diberi label kemudian 
dimasukkan ke dalam coolbox lalu dibawa ke 
laboratorium untuk dilakukan pemeriksaan. 
 
Parasite Count dan Identifikasi Parasit 
 Untuk mendapatkan cacing Ascaris 
suum, usus babi yang baru disembelih 
dipotong membujur. Kemudian isinya 
ditampung ke dalam wadah. Mukosa usus 
dikerok untuk melepaskan cacing yang 
mungkin melekat pada mukosa. Isi usus 
kemudian disaring dan diambil cacing satu 
per satu lalu dimasukkan ke dalam wadah 
plastik yang berisi larutan NaCl fisiologis 
0,9% (Budiyanti, 2010). Sampel cacing 
tersebut diidentifikasi dengan melihat ciri-ciri 
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 Untuk mengetahui tingkat infestasi 
dari cacing Ascaris suum dilakukan 
perhitungan telur tiap gram tinja (TTGT) 
dengan metode Mc Master. Feses ditimbang 
sebanyak 2 gr kemudian dimasukkan ke 
dalam wadah. Setelah itu, dimasukkan larutan 
NaCl  jenuh sebanyak 58 mL ke dalam wadah 
yang berisi feses lalu diaduk hingga homogen 
menggunakan batang pengaduk. Selanjutnya 
larutan tersebut disaring. Hasil larutan yang 
telah disaring diambil menggunakan pipet 
dari bagian permukaan lalu dimasukkan ke 
dalam slide kamar hitung (Mc Master). 
Diamkan larutan yang berada dalam kamar 
hitung selama 5-10 menit supaya telur 
mengapung ke permukaan. Kamar hitung 
diperiksa dengan menggunakan mikroskop 
pembesaran 40x. Jumlah telur yang 




 Untuk menghitung fekunditas dari 
cacing Ascaris suum digunakan rumus 
(Hendrayani, 2000): 
 F = 
Berat tinja  x  TTGT
Cacing Betina Dewasa
 
    =      telur/cacing betina      
        dewasa/hari. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Gambaran Umum Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di 2 tempat, yaitu di 
Rumah Potong Hewan (RPH) Oeba, Kota 
Kupang dan di Laboratorium Parasitologi 
Fakultas Kedokteran Hewan Universitas 
Nusa Cendana. Tempat pemotongan ternak 
babi yang resmi di Kota Kupang adalah RPH 
Oeba. RPH Oeba berlokasi di pinggir pantai 
dan berada di bagian belakang dari Pasar 
Oeba. Letak RPH babi ini bersebelahan 
dengan RPH sapi yang hanya dibatasi oleh 
tembok setinggi 3 meter. RPH ini memiliki 
jam opersional pemotongan ternak dari pukul 
03.00-07.00 WITA. Di RPH ini, ada seorang 
dokter hewan yang bertanggung jawab untuk 
mengawasi dan mengontrol kesehatan ternak 
yang akan disembelih serta seorang penjaga 
yang mendata ternak yang masuk setiap 
harinya. Selain itu, RPH juga memiliki sekitar 
30 orang pejagal yang bertugas untuk 
memotong ternak  dan membersihkan jeroan.  
 
Parasite Count 
Hasil pemeriksaan mikroskopis 
terhadap 20 sampel tinja dan perhitungan 
jumlah cacing yang didapatkan dari usus 
halus babi Landrace yang ada di Rumah 
Potong Hewan (RPH) Oeba menunjukkan 
bahwa ternak tersebut terinfeksi cacing 
Ascaris suum dengan rata-rata jumlah cacing 
jantan sebanyak 3 dan rata-rata jumlah cacing 
betina sebanyak 7 serta dilihat dari adanya 
telur cacing pada tinja dengan jumlah rata-
rata sebanyak 4.645 telur cacing (lihat pada 
Tabel 1). 
Telur cacing Ascaris suum memiliki 
bentuk oval pendek, berwarna kuning 
kecoklatan, lapisan terluar telur berupa 
protein sedangkan lapisan dalam transparan 
dan memiliki membran vitelinus yang 
bergelombang (Gambar 1). Hasil identifikasi 
morfologi telur cacing Ascaris suum ini sama 
dengan pernyataan Miyazaki (1991 cit. 
Inriani, 2015) tentang morfologi dari telur 
cacing Ascaris suum.  
Hasil penghitungan jumlah TTGT 
yang diperoleh dari 20 sampel, 19 sampel 
diantaranya memiliki jumlah TTGT lebih dari 
2000 yang kategorikan sebagai infestasi berat, 
sedangkan 1 sampel (sampel 17) memiliki 
jumlah TTGT 1900 yang dikategorikan 
sebagai infestasi sedang.  Data jumlah cacing 
jantan yang diperoleh dari 20 sampel  berkisar 
antara 1-5 ekor cacing/babi, sedangkan 
jumlah cacing betina berkisar antara 3-11 
ekor cacing/babi. Jumlah cacing betina yang 
diperoleh dari tiap sampel babi lebih banyak 
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Hal ini sesuai dengan pernyataan dari 
Coadwell and Ward (1982) dan Hendrayani 
(2000) bahwa cacing betina lebih dominan 
dari pada cacing jantan..
 







01 7.600** 2 3 5 
02 7.700** 5 11 16 
03 6.300** 3 5 8 
04 6.300** 2 9 11 
05 5.500** 5 7 12 
06 4.900** 2 5 7 
07 5.400** 1 3 4 
08 4.100** 4 7 11 
09 4.800** 3 10 13 
10 4.300** 4 8 12 
11 6.200** 3 9 12 
12 3.400** 5 6 11 
13 4.400** 2 10 12 
14 3.500** 1 5 6 
15 4.500** 2 6 8 
16 2.200** 2 3 5 
17 1.900* 1 5 6 
18 3.100** 4 7 11 
19 3.100** 3 8 11 
20 3.700** 4 10 14 
X  4.645 3 7  
      Keterangan: *: infestasi sedang 









Gambar 2  Cacing jantan Ascaris suum (yang 
ditunjuk anak panah adalah bagian posterior 
yang melengkung ke ventral)  
 
Pengamatan dan pengukuran panjang 
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morfologi dari cacing Ascaris suum. Cacing 
jantan yang diperoleh memiliki ukuran yang 
lebih kecil dan ujung posterior yang 
melengkung ke ventral dengan panjang 24,6 
cm. Cacing betina yang diperoleh memiliki 
ukuran lebih besar dari cacing jantan dengan 
panjang 29 cm. Cacing Ascaris suum 
memiliki tubuh yang tidak bersegmen, 
berwarna krem hingga keputih-putihan dan 
tubuh yang dibungkus dengan kutikula serta 
diketahui berdasarkan hostnya, yaitu pada 
babi (Gambar 7). Morfologi dari cacing 
tersebut sama dengan morfologi dari cacing 
Ascaris suum yang dikemukkan oleh Levine 
(1990), yaitu cacing jantan memiliki panjang 
15-25 cm serta panjang cacing betina 
mencapai 20-40 cm, dan juga sama dengan 
yang dikemukakan oleh  Roberts and Janovy 
(2005) bahwa panjang cacing jantan berkisar 
antara 15-31 cm serta panjang cacing betina 
berkisar antara 20-49 cm. Jumlah cacing 
jantan dan betina per ekor babi dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
 
 
Gambar 3. Cacing betina Ascaris suum 
(berukuran lebih besar dari cacing  jantan) 
 
 
Fekunditas cacing merupakan jumlah 
pengeluaran telur cacing per cacing betina per 
hari. Penghitungan fekunditas berguna untuk 
mengetahui produktivitas dari cacing Ascaris 
suum. Hasil penghitungan fekunditas dari 
cacing betina bervariasi mulai dari 180.819-
962.666,66 telur/cacing betina dewasa/hari. 
Jumlah cacing betina yang ditemukan pada 
tiap sampel ada yang berjumlahm > 5 ekor 
dan ada juga yang berjumlah < 5 ekor. 
Banyaknya jumlah cacing betina 
mempengaruhi fekunditas cacing (Tabel 2). 
Nilai fekunditas pada sampel 20 
paling rendah diantara semua sampel, tetapi 
memiliki jumlah cacing betina sebanyak 10 
cacing. Hal ini dikarenakan meningkatnya 
populasi cacing dan kekebalan tubuh host 
dapat menyebabkan menurunnya fekunditas 
cacing (Pradhan and Johnstone, 1972). Selain 
faktor tersebut, fekunditas juga dapat 
dipengaruhi oleh nutrisi, waktu bertelur dari 
cacing serta musim (Guna, dkk. 2014; Inriani, 
2015).  
Hal ini diperkuat oleh pernyataan dari 
Subronto dan Tjahjati (2007) mengenai 
kemampuan parasit untuk berkembang serta 
mencapai kematangan seksual dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, yaitu kemampuan 
hospes mengenali parasit, biologi parasit dan 
tingkat kerentanan hospes. Tiap parasit 
memiliki sifat khusus dalam daur hidupnya 
dan kemampuan dari parasit untuk 
menghasilkan keturunannya. Parasit akan 
bertahan tergantung pada jumlah telur yang 
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Fekunditas Cacing 












01 7.600** 380 2 3 5 962.666,66 
02 7.700** 735 5 11 16 514.500 
03 6.300** 350,2 3 5 8 441.252 
04 6.300** 436 2 9 11 305.200 
05 5.500** 392 5 7 12 308.000 
06 4.900** 855 2 5 7 837.900 
07 5.400** 368 1 3 4 662.400 
08 4.100** 765 4 7 11 448.071,42 
09 4.800** 675 3 10 13 324.000 
10 4.300** 652 4 8 12 350.450 
11 6.200** 475 3 9 12 327.222,22 
12 3.400** 645 5 6 11 365.500 
13 4.400** 575 2 10 12 253.000 
14 3.500** 800 1 5 6 560.000 
15 4.500** 752 2 6 8 564.000 
16 2.200** 765 2 3 5 561.000 
17 1.900* 1000 1 5 6 380.000 
18 3.100** 635 4 7 11 281.214,28 
19 3.100** 800 3 8 11 310.000 
20 3.700** 488,7 4 10 14 180.819 
X  4.645 627,195 3 7  446.859,78 
 Keterangan: *: infestasi sedang 
                **: infestasi berat 
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SIMPULAN 
Berdasarkan hasil dan 
pembahasan diatas dapat disimpulkan 
bahwa: 
1) Jumlah TTGT dan jumlah cacing 
dewasa  Ascaris suum memiliki 
korelasi terhadap derajat infestasi. 
2) Dari 20 sampel yang dipakai, 19 
sampel diantaranya memiliki 
TTGT lebih dari 2000 yang 
dikategorikan sebagai infestasi 
berat, sedangkan 1 sampel 
memiliki TTGT 1900 yang 
dikategorikan sebagai infestasi 
sedang. 
3) Derajat keparahan infestasi dapat 
diduga dari jumlah TTGT serta 
kondisi dan kesehatan ternak  
4) Data fekunditas dari cacing 
Ascaris suum pada babi Landrace 
bervariasi yang disebabkan oleh 
faktor nutrisi, imunitas host, 
jumlah cacing dan waktu bertelur 
cacing serta musim. 
 
SARAN 
1) Data yang diperoleh dapat dijadikan 
bahan acuan untuk peneliti lain yang 
akan melakukan penelitian pada 
ternak babi Landrace.  
2) Dapat dilakukan penelitian lanjutan 
mengenai prevalensi dari cacing 
Ascaris suum pada babi Landrace di 
Kota Kupang. 
3) Pemerintah dapat memberikan 
edukasi lebih ke peternak mengenai 
kecacingan pada babi, manajemen 
kesehatan ternak dan sanitasi 
perkandangan yang baik guna 
mencegah terjadinya kecacingan. 
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